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Distribusi Spasial, Karakteristik Habitat dan Karakteristik Populasi Pohon
Nyamplung (Calophylium Inophyllum L.,) di Pesisir Pantai Kab upaten
Padang Pariaman

Silvia Ayunda

ABSTRAK

Nyamplung (Calophyllum inophylfum L.) merupakan spesies tanaman
pesisir yang memiliki peran ckologis dan ekonomis penting. Secara ckologis,
Nyamplung berfungsi melindungi wilayah pantai dari abrasi, mengurangi dampak
angin laut, serta menjaga stabilitas lingkungan pesisir, sedangkan secara ekonomis
bijinya berpotensi sebagai sumber minyak nabati untuk produksi biodiesel. Di
Kabupaten Padang Pariaman, pohon Nyamplung ditemukan tumbuh di sepanjang
kawasan pesisir, baik secara alami maupun melalui kegiatan penanaman. Namun
demikian, informasi ilmiah mengenai pola sebaran spasial dan kondisi habitatnya
masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola distribusi spasial,
karakteristik habitat dan karakteristik populasi Pohon Nyamplung di kawasan
pesisir Kabupaten Padang Pariaman. Metode yang digunakan adalah deskriptif
kuantitatif dengan pendekatan ckologi. Pengamatan yang dilakukan meliputi
pengukuran koordinat lokasi pohon, diameter batang (DBH), luas tutupan kanopi,
serta karakteristik habitat. Data spasial dianalisis menggunakan ArcGIS, sedangkan
data habitat dan struktur vegetasi dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Nyamplung memiliki pola distribusi mengelompok yang
terkonsentrasi di sepanjang garis pantai dan sebagian pada area rawa, dengan
kondisi habitat dominan berupa substrat tanah dan intensitas cahaya terbuka. Variasi
ukuran diameter batang (DBH) dan tutupan kanopi menunjukkan hubungan positif
yang signifikan antara DBH dan luas kanopi, yang ditunjukkan oleh nilai R? =
0,13 dan nilai signifikansip = 0,0412,
Kata Kunci :Calophyllum inophyllum L., habitat pesisir, ekologi tanaman,
Nyamplung, distribusi spasial
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DISTRIBUSI SPASIAL, KARAKTERISTIK HABITAT DAN
KARAKTERISTIK POPULASI POHON NYAMPLUNG (Calophyllum
inophyllum L.) DI PESISIR PANTAI KABUPATEN PADANG PARIAMAN

Silvia Ayunda

ABSTRAK

Nyamplung (Calophyllum inophyllum L.) merupakan spesies tanaman
pesisir yang memiliki peran ekologis dan ekonomis penting. Secara ekologis,
Nyamplung berfungsi melindungi wilayah pantai dari abrasi, mengurangi dampak
angin laut, serta menjaga stabilitas lingkungan pesisir, sedangkan secara ekonomis
bijinya berpotensi sebagai sumber minyak nabati untuk produksi biodiesel. Di
Kabupaten Padang Pariaman, pohon Nyamplung ditemukan tumbuh di sepanjang
kawasan pesisir, baik secara alami maupun melalui kegiatan penanaman. Namun
demikian, informasi ilmiah mengenai pola sebaran spasial dan kondisi habitatnya
masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola distribusi spasial,
karakteristik habitat dan karakteristik populasi Pohon Nyamplung di kawasan
pesisir Kabupaten Padang Pariaman. Metode yang digunakan adalah deskriptif
kuantitatif dengan pendekatan ekologi. Pengamatan yang dilakukan meliputi
pengukuran koordinat lokasi pohon, diameter batang (DBH), luas tutupan kanopi,
serta karakteristik habitat. Data spasial dianalisis menggunakan ArcGIS, sedangkan
data habitat dan struktur vegetasi dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Nyamplung memiliki pola distribusi mengelompok yang
terkonsentrasi di sepanjang garis pantai dan sebagian pada area rawa, dengan
kondisi habitat dominan berupa substrat tanah dan intensitas cahaya terbuka. Variasi
ukuran diameter batang (DBH) dan tutupan kanopi menunjukkan hubungan positif
yang signifikan antara DBH dan luas kanopi, yang ditunjukkan oleh nilai R? =
0,13 dan nilai signifikansi p = 0,0412.

Kata Kunci : Calophyllum inophyllum L., habitat pesisir, ekologi tanaman,

Nyamplung, distribusi spasial



SPATIAL DISTRIBUTION, HABITAT CHARACTERISTICS, AND
POPULATION CHARACTERISTICS OF NYAMPLUNG TREES
(Calophyllum inophyllum 1L..) ON THE COASTAL AREAS OF PADANG
PARIAMAN REGENCY

Silvia Ayunda
ABSTRAK

Nyamplung (Calophyllum inophyllum L.) is a coastal plant species that plays an
important ecological and economic role. Ecologically, Nyamplung functions to
protect coastal areas from abrasion, reduce the impact of sea winds, and maintain
the stability of coastal environments, while economically its seeds have potential as
a source of vegetable oil for biodiesel production. In Padang Pariaman Regency,
Nyamplung trees are found growing along coastal areas, both naturally and through
planting activities. However, scientific information regarding their spatial
distribution patterns and habitat conditions remains limited. This study aimed to
determine the spatial distribution patterns and habitat characteristics of Nyamplung
in the coastal area of Padang Pariaman Regency. The research employed a
quantitative descriptive method with a quantitative ecological. Observations
included measurements of tree location coordinates, stem diameter at breast height
(DBH), canopy cover area, and habitat characteristics. Spatial data were analyzed
using ArcGIS, while habitat conditions and vegetation structure were analyzed
descriptively. The results showed that Nyamplung exhibited a clustered distribution
pattern concentrated along the coastline and partly in swamp areas, with dominant
habitat conditions consisting of soil substrates and open light exposure. Variations
in stem diameter size (DBH) and canopy cover show a significant positive
relationship between DBH and canopy area, as indicated by an R* value of 0.13 and
a significance level of p = 0.0412.

Keywords : Calophyllum inophyllum L., coastal habitat , plant ecology ,
Nyamplung, spatial distribution
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Nyamplung (Calophyllum inophyllum L.) merupakan tanaman yang toleran
terhadap kondisi lingkungan pesisir yang ekstrim, seperti tanahnya yang berpasir,
salinitas (airnya mengandung garam), rentang pH 6-9, suhu 33° C, minim humus,
nitrogen, fosfor dan potassium (Mai-Phuong ef al., 2022; Ramadhani ef al., 2022;
Patty et al., 2023). Nyamplung adalah salah satu dari sedikit jenis pohon yang
mampu hidup pada lingkungan pesisir tersebut, dimana jumlah jenis pohon
kawasan pesisir berkisar antara 18-24 jenis (Zaulya ef al., 2020; Ulfa, 2022; Elsani
et al., 2023, Hayasaka & Fujiwara (2007) melaporkan jenis ini sebagai pohon
dengan basal area yang cukup besar diantara beberapa jenis tanaman pesisir
lainnya.

Nyamplung termasuk salah satu jenis tanaman kehutanan untuk kawasan
pesisir, yang mulai dipromosikan penanamannya di Indonesia sejak tahun 1950-an.
Tujuan utama penanaman tanaman tersebut adalah untuk melindungi pantai dari
pengikisan oleh gelombang (abrasi), menahan angin laut agar tidak masuk ke
daratan, menahan gelombang pasang, menguatkan tebing sungai dan pantai agar
tidak longsor, mengendalikan masuknya air laut ke daratan (intrusi), serta menjaga
kualitas air payau. Walaupun demikian, Nyamplung dapat ditemukan di berbagai
habitat mulai dari hutan pantai, sepanjang tepi sungai, di daerah rawa, hingga hutan
di area pegunungan (Mahfudz, 2008).

Selain manfaat ekologi, Nyamplung juga merupakan salah satu tanaman
potensial yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi terbarukan, yaitu untuk

bahan bakar nabati yaitu biodiesel (Joker, 2004). Keunggulan Nyamplung



dibandingkan tanaman penghasil minyak nabati lainnya terletak pada rendemen
bijinya yang relatif lebih tinggi, yaitu berkisar antara 40% hingga 74%. Angka ini
melampaui beberapa tanaman lain seperti jarak pagar (40-60%) maupun kelapa
sawit (46—54%) (Gubiz et al., 1999). Selain itu, produktivitas biji Nyamplung yang
dapat mencapai 20 ton/ha juga lebih besar dibandingkan produktivitas jarak pagar
yang hanya sekitar 5 ton/ha dan kelapa sawit sebesar 6 ton/ha. Kandungan minyak
yang diperoleh dari biji Nyamplung juga cukup signifikan, yaitu sekitar 55,5% pada
biji segar dan dapat meningkat hingga 70,5% pada biji kering (P3HH, 2008). Nilai
ekonomi tersebut secara signifikan menambah potensi Nyamplung sebagai jenis
pohon penghijavan untuk kawasan pesisir, dan juga sebagai faktor penentu
ketahanan jenis ini untuk jangka waktu yang panjang dari pada hanya sekedar
manfaat ekologinya saja.

Di Indonesia, Nyamplung terdistribusi sangat luas mulai dari Sumatera
Barat, Riau, Jambi, Sumatera Selatan, Lampung, Jawa, Kalimantan Barat,
Kalimantan Tengah, Sulawesi hingga Nusa Tenggara Timur dan Papua (Leksono et
al., 2018). Distribusi jenis yang luas tersebut disebabkan oleh kemampuan
Nyamplung yang tahan terhadap kondisi lingkungan yang sulit. Distribusi jenis ini
dapat menyeluruh pada semua ruang kawasan pesisir, kecuali pada area-area
tertentu yang juga digunakan oleh manusia untuk kepentingan yang lain, misalnya
kawasan wisata pantai, kebun, pemukiman, industri, dan atau terdapatnya gangguan
pada populasi seperti penebangan yang dapat menghilangkan semua pohon
Nyamplung, dan dapat merubah faktor lingkungan setempat. Distribusi pada ruang
(spasial) tersebut mencerminkan dinamika suatu populasi yang terkondisikan sesuai

dengan lingkungan fisiknya (Untoro et al., 2017), dan bisa berdampak pada



ketahanan dan pertanamannya (Leksono et al., 2021). Berbeda dengan beberapa
jenis tanaman mangrove yang juga berkembang di kawasan pesisir, kelompok jenis
ini sangat bergantung pada salinitas dan ketersediaan lumpur (Poedjirahajoe ef al.,
2017).

Adaptasi Nyamplung yang luas menjadikannya jenis pohon favorit untuk
penanaman dan budidaya, seperti yang dilakukan oleh masyarakat di Wonogiri
(Jawa Tengah), Gunung Kidul (Yogyakarta), Lasem (Jawa Timur), Pangandaran
(Jawa Barat), dan Bali. Sumatera Barat juga telah ikut kegiatan penanaman
Nyamplung, yaitu di pesisir Kabupaten Padang Pariaman. Di daerah ini, C.
inophyllum atau Nyamplung dikenal dengan istilah Pinago. Selain penanaman,
pohon Nyamplung juga ditemukan tumbuh alami di sepanjang pesisir Kabupaten
Padang Pariaman, tetapi belum ada kajian ilmiah yang mengeksplorasi jenis ini.
Seiring dengan itu, pesatnya pembangunan wilayah pesisir Kabupaten ini dapat
berdampak negatif pada keberadaan pohon Nyamplung dan fungsi ekologi serta
ekonominya.

Berdasarkan manfaat ekologi dan ekonominya tersebut, pohon Nyamplung
harus dipertahankan untuk ketahanan kawasan pesisir pantai Padang Pariaman yang
rentan terhadap abrasi, tetapi karena belum adanya informasi ekologi dari jenis
tersebut, menjadikan fungsinya tersebut belum terukur, dan selanjutnya juga sangat
sulit untuk pengembangan dari aspek ekonominya. Oleh karena itu, penelitian ini
adalah kajian ilmiah awal tentang Nyamplung di pesisir Kabupaten Padang
Pariaman, dan bahkan di Sumatera Barat. Sebagai kajian awal, penelitian ini akan
fokus pada informasi dasar dari populasi Nyamplung, yaitu distribusi spasial,

karakteristik habitatnya, dan karakteristik habitat yang dilengkapi juga indikator



pertanaman berupa diameter dan luas kanopi sebagai refleksi dari karakteristik

habitat.

B.
1.

Rumusan Masalah
Bagaimana distribusi spasial pohon Nyamplung (C. inophyllum L.) di pesisir

pantai Kabupaten Padang Pariaman?

. Bagaimana karakteristik habitat setiap indvidu pohon Nyamplung (C.

inophyllum L.) di pesisir pantai Kabupaten Padang Pariaman?

. Bagaimana karakteristik populasi pohon Nyamplung (C. inophyllum L.) di

pesisir Kabupaten Padang Pariaman?

. Tujuan Penelitian

. Mengetahui distribusi spasial pohon Nyamplung (C. inophyllum L.) di pesisir

pantai Kabupaten Padang Pariaman

. Mengetahui karakteristik habitat setiap individu pohon Nyamplung (C.

inophyllum L.) di pesisir pantai Kabupaten Padang Pariaman

. Mengetahui Karakteristik populasi pohon Nyamplung (C. inophyllum L.) di

pesisir Kabupaten Padang Pariaman

. Manfaat Penelitian

. Memberikan informasi kepada peneliti, pembaca dan masyarakat mengenai

distribusi pohon Nyamplung (C. inophyllum L.) di pesisir pantai Kabupaten

Padang Pariaman

. Memberikan informasi mengenai karakteristik habitat pohon Nyamplung (C.

inophyllum L.) di pesisir pantai Kabupaten Padang Pariaman

. Memberikan informasi mengenai karakteristik populasi pohon Nyamplung (C.

inophyllum L.) di pesisir pantai Kabupaten Padang Pariaman



4. Menambah wawasan di bidang Ekologi Tanaman

5. Sebagai acuan untuk penelitian lebih lanjut



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terkait Distribusi Spasial, Karakteristik Habitat dan
Karakteristik Populasi Pohon Nyamplung (C. Inophyllum L.) Di Pesisir Pantai
Kabupaten Padang Pariaman dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil penelitian, distribusi pohon Nyamplung pada lokasi
pengamatan menunjukkan pola sebaran yang dominan mengikuti wilayah
pesisir, khususnya di sepanjang pinggir pantai dan sebagian kecil di kawasan
pinggir rawa. Meskipun jumlah titik pengamatan terbatas, sebaran lokasi yang
memanjang menunjukkan bahwa Nyamplung memiliki keterkaitan yang kuat
dengan ekosistem pesisir. Pola ini mencerminkan adaptasi ekologis Nyamplung
terhadap kondisi lingkungan pantai yang terbuka, dinamis, dan dipengaruhi oleh
faktor laut.

2. Karakteristik habitat Nyamplung didominasi oleh substrat tanah dengan kondisi
pencahayaan penuh serta berada pada area terbuka, baik di kawasan dengan
skala gangguan besar, sedang maupun kecil. Hal ini menunjukkan bahwa
Nyamplung memiliki toleransi habitat yang luas serta kemampuan adaptasi yang
baik terhadap variasi kondisi lingkungan dan aktivitas manusia. Keberadaan
Nyamplung pada berbagai tipe penggunaan lahan pesisir juga menegaskan peran
penting spesies ini dalam menjaga stabilitas lingkungan pantai, baik sebagai
pelindung alami dari abrasi maupun sebagai komponen utama struktur vegetasi
pesisir

3. Variasi ukuran diameter batang (DBH) dan tutupan kanopi menunjukkan

hubungan positif yang signifikan antara DBH dan luas kanopi, yang ditunjukkan
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oleh R? = 0,13 dan nilai signifikansi p = 0,0412. Hal ini mengindikasikan
bahwa semakin besar DBH pohon, cenderung semakin luas kanopinya,
meskipun tingkat kekuatan hubungan tergolong lemah hingga sedang, yang
menunjukkan adanya pengaruh faktor lingkungan lain terhadap perkembangan

kanopi.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan dapat di temukan beberapa saran

yang dapat diberikan :

1. Perlu dilakukan upaya perlindungan dan pengelolaan habitat pesisir yang
menjadi lokasi utama tumbuhnya Nyamplung, khususnya pada kawasan pantai
terbuka, agar keberadaan dan fungsi ekologis Nyamplung sebagai penahan
abrasi dan penstabil lingkungan pesisir tetap terjaga secara berkelanjutan.

2. Penelitian lanjutan disarankan untuk memperluas cakupan lokasi dan jumlah
titik pengamatan, serta menambahkan parameter lingkungan seperti salinitas
tanah, kelembaban, dan tekstur tanah, sehingga pola distribusi dan karakteristik

habitat Nyamplung dapat dianalisis secara lebih detail dan komprehensif.
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